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Abstrak

Saluran irigasi Gegerkunci merupakan infrastruktur pengairan Daerah Irigasi Gegerkunci, Kecamatan
Songgom Kabupaten Brebes yang berfungsi untuk mengalirkan air dari bendung Notog menuju petak
sawah. Capaian maksimal dari proses penghantaran ini akan dipengaruhi oleh seberapa efisiensi
saluran unutk mengalirkan air tersebut. Tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisis
besarnya efisiensi dan kehilangan air pada saluran sekunder. Metode yang digunakan adalah metode
debit air masuk - debit air yang keluar untuk setiap saluran pengamatan dengan cara mengukur
kecepatan aliran di pangkal dan di ujung saluran dengan menggunakan botol plastik. Kemudian
dihitung debit aliran, kehilangan air dan efisiensi. Data-data yang dipakai dalam analisis ini adalah
data primer berupa data kecepatan aliran,luas penampang dan debit. Selain data primer juga dipakai
data sekunder berupa skema jaringan Daerah Irigasi Gegerkunci. Hasil penelitian menujukkan bahwa
efisiensi saluran sekunder di Daerah Irigasi Gegerkunci dengan kehilangan air sebesar 109% di
saluran sekunder (Gg), efisiensi saluran sekunder (untuk saluran sekunder Daerah Irigasi Gegerkunci.
Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes. Kehilangan air di saluran paling besar disebabkan oleh
adanya kebocoran di badan saluran sehingga penting unutk dilakukan perbaikan dan perawatan
saluran irigasi.

Kata kunci: saluran irigasi, efisiensi, kehilangan air

Water Losses

1. PENDAHULUAN
Usaha peningkatan produktivitas pertanian dan ketahanan pangan,pemenuhan akan air
mempunyai peran penting. Banyak usaha yang dilakuan untuk memmenuhinya, antara lain Dengan
pemanfaat sumber air permukaan seperti sungai dan waduk, dismping sumber air tanah dalam
dengan sumber bor. Selain akan kebutuahan akan air, tanaman juga membutuhkan tempat untuk
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tumbuh (lahan atau sawah). Sawah dan alahan yang baik ialah tanah yang mudah dikerjakan,
bersifat produktif dan subur serta cukup akan kebutuhan air. Udara dan air mengisi pori-pori
diantara butir tanah umumnya dipandang sebagi bagian dari tanah Dengan demikian, tanah terdiri
dari tiga kompone, yaitu butir butir tanah, dan udara[1]. Perbandingan antara butir-butir tanah,
air, dan udara perlu diusahakan agar dapat memenuhi suatu nilai dalam batas-batas tertentu.
Pemberian air juga dipengaruhi elevasi tempat dimana tanaman tumbuh, maka pengaturan system
isigasi disesuaikan dengan kondisi topografi setempat. Kelebihan air di suatu daerah pertanian
dapat menyebabkan pertumbuhan tamanan pada areal tersebut terganggu, karena dapat
menyebabkan sebagian atau seluruh akar tanaman menjadi busuk.

Pentingnya efektivitas pemberian air permukaan dari bendung ke saluran sekunder sangat
tergantung pada kebutuhan air di wilayah tersebut, tata kelola bendung, dan infrastruktur
distribusi yang ada [2]. Oleh karena itu, informasi lebih lanjut dan analisis terperinci dari pihak
berwenang dan pakar dalam bidang ini mungkin diperlukan untuk memahami lebih lanjut tentang
situasi khusus di Kabupaten Brebes. Efektivitas pemberian air permukaan dari bendung ke saluran
sekunder juga terkait dengan kemampuan untuk mempertahankan pasokan air secara
berkelanjutan sepanjang tahun, terutama selama musim kering [3].

Efektivitas pemberian air permukaan dari Bendung Notog merupakan hal yang penting
dalam menjaga pasokan air bagi berbagai keperluan di daerah yang dilayani oleh bendung tersebut.
Bendung Notog merupakan infrastruktur penting yang digunakan untuk mengatur aliran sungai
dan memastikan distribusi air yang tepat. Pemberian air permukaan dari bendung ini dapat
berpengaruh pada sejumlah aspek, termasuk pengairan pertanian, penyediaan air minum, serta
perlindungan dari potensi banjir [4]. Dalam hal ini, efektivitas berarti kemampuan bendung untuk
mengatur aliran air sesuai dengan kebutuhan yang ada, meminimalkan risiko banjir, dan
memastikan pasokan air yang memadai bagi pertanian dan konsumsi manusia. Oleh karena itu,
pengelolaan dan pemeliharaan bendung Notog harus ditingkatkan untuk memastikan bahwa
pemberian air permukaan dari bendung ini efisien dan efektif sesuai dengan kepentingan
masyarakat di wilayah yang dilayaninya [5].

Bendung Notog merupakan infrastruktur penting yang digunakan untuk mengatur aliran
sungai karena memiliki beberapa alasan yang mendasar [5]. Pertama, bendung ini berperan dalam
mengendalikan volume air yang mengalir dalam sungai. Dengan mengatur aliran air, bendung
dapat membantu mengurangi risiko banjir pada musim hujan yang berlebihan dan sebaliknya,
memastikan pasokan air yang cukup pada musim kemarau [6]. Ini sangat penting dalam menjaga
keselamatan dan kesejahteraan masyarakat yang tinggal di sekitar sungai. Kedua, Bendung Notog
juga berfungsi sebagai sumber air untuk pengairan pertanian di wilayah sekitarnya. Pertanian
adalah sektor ekonomi utama di banyak daerah, dan bendung ini memungkinkan petani untuk
mengakses air irigasi yang diperlukan untuk pertanian mereka. Hal ini berdampak positif pada
produksi pertanian dan ketahanan pangan daerah tersebut [7].

Ketiga, bendung ini dapat digunakan untuk mengatur kualitas air. Dengan mengurangi aliran
air yang terlalu cepat, bendung Notog dapat membantu dalam proses pengendapan sedimen dan
peningkatan kualitas air sungai. Ini penting untuk menjaga ekosistem sungai yang sehat dan
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan demikian, sebagai infrastruktur
pengaturan aliran sungai, Bendung Notog memainkan peran vital dalam menjaga keseimbangan air
dan sumber daya alam, melindungi dari banjir, mendukung pertanian, dan memastikan
ketersediaan air yang cukup bagi masyarakat di wilayahnya [8].

Kapasitas bendung, yaitu berapa banyak air yang dapat ditahan oleh bendung pada suatu
waktu, sangat penting [9]. Bendung yang memiliki kapasitas yang cukup besar dapat menyediakan
pasokan air yang memadai untuk keperluan irigasi, pasokan air minum, dan industri. Pengelolaan
air di bendung harus dilakukan dengan baik untuk memastikan bahwa air yang dipompa atau
dialirkan ke saluran sekunder sesuai dengan kebutuhan [10]. Ini dapat melibatkan pemantauan
kondisi cuaca, permintaan air, dan manajemen aliran air dengan tepat. Saluran sekunder harus
dirancang dan dioperasikan dengan efisien untuk mengalirkan air dari bendung ke berbagai area
atau pengguna akhir dengan minimnya kerugian air dalam perjalanan. Untuk menilai efektivitas
pemberian air permukaan, perlu dilakukan evaluasi kinerja secara berkala untuk memastikan
bahwa pasokan air mencukupi dan efisien [11].
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Kapasitas bendung merujuk pada kemampuan atau daya tampung maksimum dari suatu
struktur bendungan untuk menampung air [12]. Ini mencerminkan jumlah air yang dapat disimpan
di dalam bendung sebelum mencapai batas maksimum yang aman. Kapasitas bendung sangat
penting dalam pengelolaan sumber daya air dan pengendalian banjir. Dalam kondisi normal,
bendung dapat menyimpan sejumlah air tertentu untuk digunakan dalam berbagai tujuan seperti
pengairan pertanian, pasokan air minum, dan industri [13]. Namun, kapasitas ini harus selalu
diawasi secara ketat, terutama selama musim hujan yang berlimpah, untuk menghindari potensi
banjir dan dampak negatif lainnya. Dengan memahami dan mengelola kapasitas bendung dengan
baik, kita dapat mengoptimalkan manfaat sumber daya air dan meminimalkan risiko yang terkait
dengan pengelolaan air.

Efektivitas pemberian air permukaan adalah konsep yang mengacu pada sejauh mana
pasokan air dari sumber air permukaan (seperti sungai, danau, bendung, atau waduk) dapat
digunakan secara efisien dan sesuai dengan kebutuhan manusia dan lingkungan [14]. Konsep ini
melibatkan sejumlah faktor penting yang perlu dipertimbangkan untuk memastikan bahwa air
permukaan dimanfaatkan dengan baik [15], [16]. Efektivitas pemberian air permukaan pertama-
tama berkaitan dengan jumlah air yang tersedia. Sumber air permukaan dapat mengalami fluktuasi
musiman atau tahunan dalam pasokan air, sehingga penting untuk memantau dan mengelola
pasokan air dengan baik [17].

Selain kuantitas, kualitas air juga sangat penting. Air yang digunakan harus memenuhi
standar kualitas yang ditetapkan untuk keperluan seperti konsumsi manusia, pertanian, industri,
dan perlindungan lingkungan [18]. Efektivitas pemberian air permukaan juga terkait dengan
bagaimana air didistribusikan dari sumber air ke pengguna akhir. Ini melibatkan perencanaan dan
manajemen sistem distribusi yang efisien untuk memastikan air mencapai tujuan penggunaannya.
Tata kelola yang baik adalah kunci untuk efektivitas pemberian air permukaan. Ini mencakup
peraturan, pengawasan, pemeliharaan, dan penggunaan yang berkelanjutan dari sumber air.
Penting untuk meminimalkan pemborosan air dan meningkatkan efisiensi penggunaan air di
seluruh sektor, termasuk pertanian, industri, dan rumah tangga. Teknologi dan praktik yang hemat
air perlu diterapkan [19].

Efektivitas pemberian air permukaan juga memerlukan pengelolaan kebutuhan prioritas
dalam penggunaan air [20], [21]. Prioritas dapat mencakup pemenuhan kebutuhan dasar manusia,
pertanian yang berkelanjutan, perlindungan lingkungan, dan lain-lain. Perubahan iklim dan faktor
lingkungan lainnya dapat mempengaruhi ketersediaan air permukaan. Oleh karena itu,
perencanaan dan respons terhadap perubahan ini adalah bagian penting dalam -efektivitas
pemberian air permukaan [22]. Efektivitas pemberian air permukaan adalah prinsip penting dalam
pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan dan memastikan bahwa pasokan air tetap tersedia
untuk keperluan saat ini dan masa depan. Hal ini juga terkait dengan tujuan pengelolaan air yang
adil, efisien, dan ramah lingkungan .

Jaringan irigasi air permukaan adalah sistem infrastruktur yang dirancang untuk
mengalirkan air dari sumber air permukaan, seperti sungai, danau, waduk, atau bendung, ke lahan
pertanian atau kebun untuk keperluan irigasi [23]. Tujuan utama jaringan irigasi adalah
memberikan pasokan air yang cukup untuk tanaman pertanian agar tumbuh dengan baik dan
menghasilkan hasil yang optimal. Sumber air permukaan seperti sungai, danau, atau bendung
adalah sumber utama dalam jaringan irigasi. Air dari sumber ini akan dialirkan ke jaringan irigasi
untuk digunakan dalam pertanian [24].

Saluran utama adalah jalur utama dalam jaringan irigasi yang mengalirkan air dari sumber
air ke area pertanian. Saluran ini sering kali memiliki kapasitas yang besar dan merupakan jalur
utama untuk mendistribusikan air ke area yang lebih luas [25], [26]. Saluran sekunder adalah jalur-
jalur yang lebih kecil yang bercabang dari saluran utama dan mengalirkan air ke lahan pertanian
yang lebih kecil. Ini membantu dalam mengarahkan air ke lokasi yang lebih spesifik di lahan
pertanian [27]. Saluran tersier adalah jaringan yang lebih kecil lagi yang bercabang dari saluran
sekunder. Ini dapat mencakup saluran-saluran kecil, saluran pipa, atau aliran air yang lebih kecil
yang mengalir langsung ke tanaman atau kebun yang perlu diirigasi [28]. Saluran utama irigasi
adalah infrastruktur penting dalam sistem pengairan pertanian yang bertujuan untuk mengalirkan
air dari sumbernya, seperti sungai atau waduk, ke area pertanian yang memerlukan pasokan air
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tambahan [29]. Saluran ini biasanya merupakan jalur utama yang menghubungkan sumber air
dengan jaringan distribusi irigasi yang lebih kecil, seperti saluran sekunder dan tersier, serta
saluran kecil di lahan pertanian. Saluran utama irigasi sering kali memiliki kapasitas besar untuk
mengalirkan volume air yang cukup besar ke daerah yang luas. Mereka dapat dibangun dengan
berbagai metode, termasuk saluran terbuka di permukaan tanah atau pipa bawah tanah.
Manajemen yang efisien dari saluran utama irigasi sangat penting untuk memastikan pengaliran air
yang merata dan efisien ke pertanian, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil panen dan
mendukung pertanian berkelanjutan [30], [31].

Di beberapa kasus, pompa irigasi digunakan untuk mengangkat air dari sumber air ke saluran
utama atau sekunder, terutama jika perbedaan ketinggian antara sumber air dan area pertanian
cukup besar. Pengendalian air dalam jaringan irigasi sangat penting. Ini mencakup pengaturan
debit air, jadwal penyiraman, dan penggunaan teknologi seperti pintu air dan katup untuk
mengontrol aliran air dengan baik. Sistem drainase juga merupakan bagian penting dari jaringan
irigasi. Ini membantu mengendalikan tingkat air tanah dan mencegah genangan air yang berlebihan
di lahan pertanian [32]. Manajemen yang baik dari sumber daya air adalah kunci dalam menjaga
keberlanjutan jaringan irigasi. Ini termasuk pemantauan pasokan air, efisiensi penggunaan air, dan
menjaga keseimbangan antara pasokan air dan kebutuhan tanaman. Jaringan irigasi air permukaan
memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas pertanian dan dapat menjadi solusi
penting untuk mengatasi kekeringan dan kekurangan air di daerah pertanian [33]. Namun,
manajemen yang baik dan pemeliharaan sistem irigasi adalah faktor kunci untuk memastikan
efektivitas jaringan ini [34].

Manajemen yang baik dari sumber daya air merupakan suatu pendekatan yang penting
dalam menjaga dan memelihara kelangsungan hidup sumber daya air yang terbatas [35]. Hal
pertama yang perlu diperhatikan adalah perencanaan yang matang. Ini mencakup
pengidentifikasian dan pemahaman yang mendalam tentang sumber daya air yang tersedia,
termasuk sungai, danau, dan airtanah. Setelah itu, langkah-langkah untuk pengelolaan yang
berkelanjutan harus dibuat [36], [37]. Ini mencakup pengendalian pencemaran, pengelolaan air
limbah, dan upaya konservasi air. Dalam konteks manajemen yang baik, partisipasi masyarakat
juga sangat penting. Melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan mengenai sumber daya
air akan meningkatkan pemahaman dan dukungan terhadap praktik yang berkelanjutan. Selain itu,
manajemen yang baik juga memerlukan pemantauan yang terus-menerus dan penilaian dampak
terhadap lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan manusia. Manajemen yang baik dari sumber
daya air juga harus mempertimbangkan perubahan iklim dan adaptasi terhadapnya, serta berfokus
pada pembangunan infrastruktur yang tahan terhadap bencana alam. Dengan pendekatan ini,
sumber daya air dapat dijaga dan dimanfaatkan secara berkelanjutan, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan saat ini dan generasi mendatang [38], [39].

Lahan pertanian di Desa Gegerkunci, Kecamatan Songgom, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah
araea persawahanya memanfaatkan jaringan irigasi air permukaan mengunakan air dari Bendung
Notog dan melalui irigasi sehingga air dapat sampai ke area persawahan. Agar jaringan irigasi
tersebuat dapat digunakan sesuai dengan fungsinya, maka diperlukan adanya pengelolaan jaringan
irigasi tersebut dapat digunakan sesuai dengan fungsinya, maka diperlukan adanya pengelolaan
jaringan irigasi yang efektif dan efisien [40]. Pengelolaan jaringan irigasi akan mempengaruhi
sistem pemberian air pada petak- petak sawah dan tingkat pelayanan irigasi yang ditrima petani.
Pada musim kemarau kebutuhan air disawah Desa Gegerkunci belum dapat terpenuhi, sehingga
mempengaruhi hasil produksi petani. Hal demikian terjadi kemungkinan dikarenakan pengolahan
air irigasi dan managemen distribusinya masih kurang merata.

. METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengambil lokasi pada saluran Sekender Gegerkunci di Desa songgom,
Kecamatan Songgom, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Data yang diperlukan dalam penelitian ini
terdiri atas data primer berupa survei lapangan pada jaringan irigasi induk dan sekunder serta
data sekunder yang diperoleh dari pihak Dinas terkait seperti Dinas Pengairan Pertambangan dan
Energi (Disairtamben) Kabupaten Brebes, Dinas Pertanian, dan Balai PSDA Dinas PSDA Jawa
Tengah. Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: a) Peta Daerah Irigasi Sungai Pelus.
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b) Data hujan selama 10 tahun terakhir. c) Data debit sungai di Bendung selama 10 tahun terakhir.
d) Data debit bukaan pintu air saluran sekunder e) Pola tanam daerah irigasi kedung limus f) Jenis
tanaman daerah irigasi kedung limus.

Gambar 1. Skema Lokasi Penelitian

Pengumpulan data menggunakan metode :

a.

Observasi Lapangan

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi dan data yang tidak
diperoleh dari pustakan serta membuktikan kebenaran data umum yang diperoleh dari pustaka.
Data obserfasi yang diperoleh bersifat deskriktif faktual, dan terperinci mengenai keadaan di
lapangan,kegiatan manusia, situasi sosial ,serta kontak kegiatan.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam
bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan
yang dapat mendukung peneliti [41]. Metode ini dapat di pelajari dari buku dan refrensi yang
ada hubunganya dengan materi dalam penelitian ini. Data-data yang di dapat yaitu data
mengenai : debit, hasil produksi, dan rencana masa tanam.

Wawancara

Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukan informasi
maupun satu ide dengan cara tannya jawa, sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah
kesimpulan atau makna dalam topic tertentu.

Pada proses wawancara ini digunakan mendapatkan keterangan, saran dan tanggapan secara
langsung dari pihak-pihak yang diwawancarai. Pihak-pihak tersebut adalah staf dan karyawan dari
DPU Pengairan Songgom Kabupaten Brebes, petani Desa Gegerkunci, dan mantri air Desa
Gegerkunci.

Dalam mencari dan mengumpulkan data, peneliti memperoleh melalui berbagai sumber

anatara lain :

d.

b.

Dokumen, peraturan, notulen dan sejenisnya peneliti dapat melalui DPU dan kebersihan
Songgom Kabupaten Brebes
Penjelasan dan pengetahuan mengenai irigasi, jaringan irigasi dan sebaginya, peneliti dapatkan
melalui buku, dan jurnal serta skripsi.
Foto, gambar, dan keterangan lainnya peneliti dapat melalui observasi dilapangan dan
wawancara.

Variabel Penelitian ini dibagi menjadi :
Variabel terkait, yaitu E (Efisiensi pemberian air irigasi di desa Songgom
Variable bebas, terdiri dari: Qa (debit actual), Vav (kecepatan rata-rata), Cd (koefisien
pengaliran), A (luas penampang saluran), kebutuhan air untuk tanaman padi, kebutuhan air tiap
petak, dan kebutuhan air aktual disaluran dan petak [42].
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Gambar 2. Skema Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian pada saluran Sekunder di Desa
Gegerkunci, Kecamatan Songgom, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah.

Gambar 3. Letak Pemali Hilir Desa Songgom

Hasil penelitian yang diperoleh melalui pengukuan kecepatan aliran pada keadaan normal,
pada saluran yang diteliti dengan mengunakan alat ukur arus atau dengan manual (pelampung).
Hasil pengukuran kecepatan aliran dengan menggunakan manual (pelampung). Pada penelitian ini
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pengukuran kecepatan aliran yang dirata-ratakan untuk menghasilkan kecepatan rata-rata, dan
pengukuran dilakukan pada tinggi muka air [43].
Pengukuran yang dilaksanakan di lapangan yang dimulai dari Saluran Sekunder (Sal.Sek.Gg.)
Gegerkunci Kecamatan Songgom Pengukuran dilakukan pada tanggal 23 Juni 2022, pukul 07.00 -
16.00 dengan menggunakan alat botol air mineral.

ba

N

hp
hs

(==

Gambar 4. Dimensi Saluran Sekunder Gegerkunci

ba = Lebar saluran atas (m)
bb = Lebar bawah saluran (m)
hp =tinggi permukaan air (m)
hs = tinggi saluran (m)

Bentuk penampang irigasi : Trapesium
Lebar penampang :2m
Ketinggian penampang basah :0,55m
Rumus perhitungan Luas Penampang Basah: A = (b + mh ) h [44]
Keterangan : A = Luas Penampang Basah
b = Lebar Dasar Saluran
m = Kemiringan Dinding
h = Tinggi Muka Air
Luas Penampang Basah : A =(b+mh)h
=(1+1,30mx0,55m)0,55m
=1,4 m2

Jadi luas penampang basah yang di dapat dari perhitungan menggunakan rumus A = (b + mh) h
adalah 1,4 m2.

Alat ukur yang saya gunakan untuk meneliti dengan cara manual menggunakan pelampung
botol air mineral, meteran, galah ukur, alat tulis, kamera, tali, stopwatch. Panjang sungai yang
ditentukan: 25 m .

Untuk mencari nilai konstanta kita mengunakan rumus : * = 7 [45]
Keterangan : h = Kedalaman tangkal d = Kedalaman air Dimana (h) = kedalaman tanggkal di bagi
dengan (d) = kedalaman air.

R
K= =

d

0,45
o= — =

0,55 0.81

Dari perhitungan di atas nilai pelampung yang di dapat adalah 0,81. Nilai tersebut selanjunya kita
masukan ke dalam rumus = 1- (0,116 vi—=. 0,1 )

=1-(0,116 V1 —0.81.01)

=1-(0,116 ¥0:19.01)

=1-(0,116x0,43-0,1)

=1-0,05012

= 0,949
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Dari hasil perhitungan nilai konstanta yang didapat adalah 0,949. Nilai tersebut selanjutnya untuk
mencari debit air yang masuk disaluran sekunder gegerkunci. Setelah didapatkan nilai konstanta
selanjutnya kita mencari nilai rata - rata atau (v) kecepatan pelampung.

Pada penelitian yang saya teliti di sal.sek. Gegerkunci debit hulu menggunakan metode
manual dengan pelampung botol air mineral untuk waktu yang di dapat pada titik pertama atau v1
= 90 detik, untuk waktu yang kedua atau v2 = 83 detik, untuk waktu yang ketiga atau v3 = 75 detik.

g

Untuk menghitung rata — rata kecepatan menggunakan Rumus ( v =~ )

Dimana v = kecepatan rata — rata

5 = jarak
t = waktu
Vi =00 detik,
vi===2"_0277 m/s
£ 90s
V2 = 83 detik,
va===22-0301 m's
83 =
Vi =75 detik,
V3= ? = :_5 = =0,333 m/s

Nilar Rata — Rata V= 0911/3

V=0,303 m's
Hasil dari perhitungan nilai rata - rata yang di dapat dari titik pertama sampai titik ketiga dengan
perhitungan menggunakan Rumus ( » =2 ) adalah v = 0,303 m/s . Setelah nilai rata-rata yang
didapat selanjunya mencari debit air yang tersedia dengan menggunakan rumus Q =CxVxA
Keterangan:
Q = Debit aliran (detik)
C = Konstanta pelampung
\' = Kecepatan pelampung didapat dari rumus
\Y% = s/t yaitu jarak dibagi rata-rata waktu
A = Luas penampang (m?)
Q = 0949x0303x14
= 0,402m3/s
= 4021t/s

Jadi Debit Hulu, Saluran Sekunder Gegerkunci digunakan untuk mengairi 948 Ha sawah, maka
saluran tersebut dapat mengairi sawah sebanyak 402 1t/detik : 948 Ha = 424 1t/detik/Ha.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Kecepatan Aliran Hulu pada Saluran Sekunder Gegerkunci

Tinggi . Titik Waktu Kecepatan Aliran (m/det)

Muka Air Titik Jarak (m) (det) thl.);ﬁa V rata-rata
Vi 0,25 90 0,277
0,55m V, 0,25 83 0,301 0,303
Vs 0,25 75 0,333

Sumber: Hasil olah data

(Tri Sudi Bubarna, Yulia Feriska, Abdul Khamid, Imron, Wahidin)
Efektifitas Pemberian Air Permukaan dari Bendung Notog ke Saluran Sekunder Gegerkunci Kabupaten Brebes
(Studi Kasus Saluran Sekunder Gegerkunci)



Era Sains: Journal of Science, Engineering and Information Systems Research
Vol. 1, No. 3, Juni 2023
e-ISSN: xxxx-xxxx, p-ISSN: xxxx-xxxx, Him. 42-53 50

Kemudian pada penelitian yang saya teliti di sal.sek. Gegerkunci debit hilir menggunakan metode
manual dengan pelampung botol air mineral untuk waktu yang di dapat pada titik pertama atau vy
= 115 detik, untuk waktu yang kedua atau v, = 120 detik, untuk waktu yang ketiga atau vz = 105
detik.

Vi = 115 detik,

vi=2=2"_ 0217 m/s
t 11s5s

V2 = 120 detik,

V= I_=m_ 0,208 m/'s
t 120s

Vi = 105 detik,

V3= I_=m_ 0,238 m/'s

L3 105 5

Nilai Rata — Rata V= 0,663 /3

V=0.221 m/s

Hasil dari perhitungan nilai rata-rata yang di dapat dari titik pertama sampai titik ketiga
dengan perhitungan menggunakan Rumus ( v == ) adalah v = 0,221 m/s . Setelah nilai rata-rata
yang di dapat selanjunya mencari debit air yang tersedia.

Q 0,949x0,221x 1,4
0,293 m3/s
293 1t/s
Jadi nilai Debit Hilir Saluran Sekunder Gegerkunci adalah 293 It/s. Nilai tersebut akan kita gunakan
untuk mencari kehilangan air pada saluran.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Kecepatan Aliran Hilir pada Sal.Sek. Gegerkunci

Tinggi . Titik Waktu Kecepatan Aliran (m/det)

Muka Air Titik Jarak (m) (det) thi)t? ltia V rata-rata
Vi 0,25 115 0,217
0,55m V, 0,25 120 0,208 0,221
Vs 0,25 105 0,238

Sumber: Hasil olah data

Berdasarkan data pengukuran menggunakan manual atau botol pelampung di atas, maka dapat
dihitung kehilangan air pada saluran sekunder Gegerkunci dengan rumus: Hn = In - On, dimana; Debit
Hulu (In) = 402 lt/dtk, Debit Hilir (On) = 293 lt/dtk, untuk menghitung kehilangan air dengan
menggunakan rumus Hn = In - On adalah =402 - 293 = 109 1t/dtk. Nilai 109 It/dtk adalah kehilangan
air di saluran sekunder Gegerkunci. Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Kehilangan Air di Saluran Sekunder Gegerkunci

Titik Debit (It/det) Kehilangan
Hulu Hilir (I1t/det)
Sal. Sek. Gegerkunci 402 293 109

Untuk perhitungan di atas dapat dilihat dimana kehilangan air sebesar 109 It/det. Perhitungan
efisiensi pemberian air pada saluran sekunder Gegerkunci. dapat dihitung dengan menggunakan
rumus persamaan. Untuk menghitung efisiensi pemberian air dengan menggunakan debit air yang
keluar (On) = 402 It/dtk, debit air yang masuk (In) = 293 It/dtk. Maka efisiensi pemberian air sebagai

berikut : 233
Epa= R 100% =72 %

(Tri Sudi Bubarna, Yulia Feriska, Abdul Khamid, Imron, Wahidin)
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[1]

efisiensi pada Saluran Sekunder Gegerkunci belum optimal melihat dari hasil di atas dikarenakan
efisiensi Saluran Sekunder Gegerkunci belum mencapai perkiraan 90% (KP-01, 1986; 10:1) yaitu
pada saluran Sekunder dengan Areal 948 ha. Untuk hasil penelitian yang kami teliti pada Saluran
Sekunder Gegerkunci kecamatan Songgom belum mencapai efisiensi masih 72 %.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian “Tinjauan Analisis Efisiensi Pemberian Air di
Saluran Sekunder Daerah Irigasi Gegerkunci kecamatan Songgom Kabupaten Brebes dapat diambil
beberapa kesimpulan. Kehilangan air pada saluran Sekunder Gegerkunci yaitu 109 It/dt.
Kehilangan air yang terjadi disebabkan oleh faktor fisik saluran dan kebocoran di Saluran
Sekunder Daerah Irigasi Gegegrkunci kecamatan Songgom Kabupaten Brebes. Efisiensi Pemberian
Air di Saluran Sekunder Daerah Irigasi Gegerkunci kecamatan Songgom Kabupaten Brebes pada
titik Saluran Sekunder belum efisien karena masih 72%.

SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan sehubungan dengan pembahasan dan kesimpulan
tersebut di atas antara lain. Perlu dibuat perbaikan pada sistem pengelolaan air dan perbaikan fisik
prasarana irigasi seperti: mengurangi kebocoran disepanjang Saluran Sekunder Daerah Irigasi
Irigasi Gegerkunci, Kecamatan Songgom, Kabupaten Brebes. Hal ini dimaksudkan juga untuk
mendukung terlakasananya sistem manajemen air yang baik sesuai dengan harapan. Perlu
pengukuran kehilangan air yang cermat dengan memasang alat-alat ukur debit, khususnya di
tempat-tempat yang diperlukan dalam pengecekan besarnya debit yang lewat seperti di hilir
saluran dan alat-alat yang rusak segera diperbaiki. Untuk meningkatkan efisiensi pemberian air
sebaiknya pemerintah bekerja sama dengan petani dalam hal tata cara pembagian air yaitu dengan
ada nya sistem gilir air, agar air bisa disalurkan sampai hilir saluran.
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